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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah
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Peningkatan produksl dan populasi ternak seperti
yang tertuang dalam surat keputusan Menteri Pertanian

nomer 453/Kpts/Org/6/1980 adalah sejalan dengan kegi-

. atan pokok dari Direktorat Jenderal Peternakan dalam

melaksznazkan pembangunan peternakan. Peningﬁatan pro-
duksi dan populasi ternazk dimsksudkan untuk meningkat-
kan produksi daging, telur, susu dan tenaga kerja dari
ternalk. Salah satu faktor yang tidak dapat disbaikan

dalam meﬁunjang peningkatan dan populasi ternak adalah
masalah kgsehatan ternak.

Telah diketahui pada saat ini banyak dilakukan ke-
glatan impor ternak sapi dard luar negeri maupun pema-
sukan sapi bibit lokal dari satu daerah ke daerah lain
di dalam wilaysh Republik Indonesia untuk tujuan pe-
ningkatan produksi dan populasi ternak sapi. Mengingat
situasi penyakit darl daerah asal ternak dan daerah tu
juan tidak same, baik yang berasal dari luar negerl ma
upun yang berasal dari daerah-daerah yang berada di
dalam wilayzh Republik Indonesia, pengawasan kemungki-
nan penyebaran penyakit sudah seyogyanya mendapatkan

prioritas.

Mewaspadai kemungkinan terbawanya penyzkit-penya-

kit hewan menular berbahaya dari luar negeri . bersama

Upaya Penolakan Dan Pencegahan... I'Dewa Putu Oka Bandjar
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dengan ternak impor tersebut maka pemasukannya dilak-
sanakan dengan perlakuan tindak karantina yang ketat
sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. De-

mikian pula terhadap penyebaran sapi bibit lo-

kal antar pulau diberlakukan juga tindak karantina se
perti terhadap sapi impor baik di daerah asal maupun
di daerah tujuan ternak. Daerzh Kalimantan yang meru-
pakan juga wilayah kerja Balal Karantina Keliowanan Wi
Jayah IIT merupakan daerah potensi lahan di luar Jawa
yang memiliki peluang besar untuk penyebaran dan pe-

ngembangan peternakan. Hal ini dapat dilihat pada ta-
bel 1.

Tabel 1. Rincian luas dan penyebaran kemampuan wilayah

di Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan  Irian
Jaya. (Ha) 1

Kelas Sumatera Kalimantan Sulawesi §§§Z§ Jumlah %
I - - - - - -
II 15 2 295, - 275 0,17
IIT 631 - 806 - 1.437 0,88
IV 7.781 1.319 14869 < 1Ak 12.3155:7.45
v 26.306 23.261 2,106 17.756 69.429 42,70
VI 5.206 13.263 3425 6,688 28,582 17,57
VIT 9439  16.137 10.614 16.612 50.802 41,23
VIII :

Jumlah 47.363  53.980  19.095

42,200 162.638 100

Keterangan : dikutip dari Petunjuk Tehnis Penyebaran dan

Pengembangan Peternakan, Direktorat Jende-
ral Peternakan. 1983.

Upaya Penolakan Dan Pencegahan...

| Dewa Putu Oka Bandjar



SKRIPSI

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Pengawasan penyebaran dan pembangunan peternakan
dilakukan oleh instansi pelaksana yang terdirl dari
berbagai lembaga., Hal ini sesuai dengan Petunjuk Teh-
nis Penyebaran dan Pengembangan Peternakan dari Direk
torat Jenderzl Peternakan tahun 1983. Salah satu lem.
baga yang terkait adalah Balai Karantina Kehewanan W;
layah III yang mengemban tugas pokok dalam penolakan,
pencegahan dan pengamanan terhadap penyakit- penyakit
tertentu, Salah satu penyakit yang akhir-zakhir ini
mendapat perhatizn didalam penyebaran ternak -sapi ba-
ik yang berasal dari luar negeri maupun yang berasal
dari ternak sapi antar pulau adalah penyakit  bruce-
llosis yang disebut juga penyakit keluron menular,

Brucellosis adalah termasuk salzh satu venyakit
hewan menular selain menular dari hewan yang gatu ke
hewan yang lain, juga dapat menular ke manusia ( zoo-
nosis ). Di Indonesia kerugian yang diakibatkan oleh
brucellosis Rp. 5 milyar pertahun ( Laporan Survey
Bfucellosis tahun 1980/1981 dari Direktorat’ Jenderal
Peternakan, Jakarta ). Di Amerika dalam tahun 1949 ke
rugian yang diderita di sektor industri susu akiﬁaf

penyakit brucellosis sebesar 87 juta dollar AS, dan

di negara Swedia kerugian oleh penyakit tersebut sebg
sar 8 juta dollar AS. Hasil survey serologik tahun
1972 oleh Lembaga Penelitian Penyalkit Hewan Bogor me-
nyatakan daerah Kediri ( Jawa Timur ) mempunyail preva

len rate 49 %. Team Sterility Jawa Timur dalam survey

Upaya Penolakan Dan Pencegahan... | Dewa Putu Oka Bandjar
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nya melaporkan brucellosis masih didapatkan di Malang,
Madiun, Magetan, Sidoarjo, Surabaya dan Kediri terutama
pada sapi-sapi perzh., Di Indonesla brucellosis banyak
ditemukan di Bogor, Bekasi, Jakarta, Jawa Tengah- dan
Aceh ('Sutardjo, 1976 ) sementara di Bali test darah ma-

nusia sebanyak 122 serum sample 10 menunjukkan reaksi po

" sitif brucellosis dan di Kupang ditemukan kasus positif

oleh Brucella abortus,

Ditemukannya kasus brucellosis di Kalimantan Sela-
tan pada sapi bibit Proyek Pengembangan Usaha Peternak-
an bantuan ADB Kalimantan Selatan yang berasal dari Nu-
sa Tenggara Timur pada bulan Oktober 1985 menyebabkan pe
meriksaan terhadap brucellosis lebih digalakian lagi.
Identifikasi Masalah
2.l. Sampai seberapa jauh hasil Pemeriksa Kesehatan He-

wan ( Health Inspector ) khususnya terhadap brucellosis
di daerah asal ternak dapat dipertahankan.

2.2, Berapa nilai sensitivitas dari screening test (RBT)
terhadap diagnostic test ( CFT ).

2.3. Mencari gambaran penyebaran brucellosis dari daerah

asal ternak,

Tujuan Survey

3,1, Mengumpulkan data dari hasil screening test ( RBT )
dan diagnostic test ( CFT ) terhadap sapi impor dan sapi
bibit lokal antar pulau yang masuk ke wilayah kerja Ba-

lai Karantina Kehewanan Wilayah III dalam periode tahun
1980 sampai dengan tahun 1986,
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5.2+ Menghitung besarnya sensitivitas screening itest

( RBT ) terhadap diagnostic test (cFr ).

3«3+ Untuk mengetahui jumlah kasus brucellosis pada sapi
lmpor dan sapi bibit lokal antar pulau yang masuk ke wi-
layah kerja Balai Karantina Kehewanan \ilayah IIT berda-
sarkaq uji serologik RBT dan CFT dalam periode tahun
1980 sampal dengan tahun 1986.

L. Kegunaan Survey
4el, Untuk membantu pemerintah dalam hal ini Balai Karan
tina Kehewénan Wilayah III dalam memecahkan permasalahan
brucellosis yang tengah dihadapinya,

Le2, Menémbah khazanah ilmu pengetahuan Kedokteran Hewan
terutama terapannya di lapangan yang berkaitan dengan pe

lakeanaan tindak karantins,
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8 ABLIE

TINJAUAN PUSTAKA

1. Earantina Hewan
Eerantine Hewan adalah tempat dan atay tindakan
untuk mengesingkan hewan/ternak, bahen asal hewan dan
hasil ‘bahan asal hevan yang terkena atay diduga terke-
na penyakit hewan agar supaya tidak menular kepada he-
vwan/ternak yang sehat ( Anonymous, 1977 )

1«1 Tuges pokok dan fungsi karantina hewan .
Tugas pokok dan fungsi karantina hewan seperti
yang diuvreikan dalem Manual EKarantina Hewan nomer 1 ta
hun 1979 adelah (&) menolak masuknya penyelkit hswan
yéng berasal dari luar negeri, terutams geksli terha~-

berasal dari satu daerah ke daerah lain di dalam negeri
terutama sekali terhadap deerah~daerah yang bebas penya
kit yang bersangiutan ( .;free zona ), {c) mengamankan ne
€a8ra pengimpor terhadap masuknya penyakit Ihewan yang
berasel dari Indonesis dan (d) mencegah keluarnya atau
masulmya jenis—jenis hewan / binatang dan bibit yang
dilindungi.
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1.2. Susunan organisasi dan tata kerja Balai Karantina

Kehewanan,

Menteri Pertanian Republik Indonesia dalam -surat
keputusannya nomer 316/Kpts/Org/5/1978 tanggal 25 Mei
1578 tentang susunan organisasi dan tata kerja Balai Ka

irantind Kehewanan memutuskan :

(). Kedﬁdukan,_Tugas dan Fungsi Balai Karéntina Kehewa
nan,

Balal Karantina Kebewanan adalah Unit Pelaksana Tehnis
di bidang penolakan penyakit hewan dalam lingkungan De-
partemen Pertaﬁian yang berada di bawah dan bertanggung
jawab kepada Direktur Jenderal Peternakan, namun dengan

terbitnya surat keputusan Menteri Pertanian nomer  OT.

- 210/706/Kpts/9/1983 tanggal 27 September 1G83 tentang

SKRIPSI

Susunan Organisasi dan Tata Kerja ( baru ) Departemen
Pertanian c.q. Pusat Karantinz Pertanian maka Balai Ka-
rantina Kehewanen berada di bawah dan bertanggﬁng jawab

kepada Kepala Pusat Karantina Pertanian,

(2). Susunan Organisasi.
Susunan organisasi Balai Karantina Kehewanan terdiri da
ri (a) Sub Bagian Tata Usaha, (b) Seksi Sarana Karanti-
na, (c) Seksi Bimbingan Karantina, (d) Kelompok Pejabat
Fungsional Karantina dan (e) Instalasi Stasion Karanti-
na Yang semuanya berada langsung di bawah garis komando
seorang Kepala'Balai._

Sub Bagian Tata Usaha dipimpin oleh seorang Kepala

yang membawahi (a) Urusan Umum, (b) Urusan Kepegawaian,
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(c) Urusan Keuangan dimana masing-masing dipimpin oleh se-

orang Kepala Urusan,

Seksi Sarana Karantina dipimpin oleh seorang Kepala
Selssi yang membawahi (a) Sub Seksi Karantina Lintas Laut ,
(b) Sub Seksi Karantina Iintas Udara, dan (c) Sub Seksi
Karantina Lintas Darat dimana masing-masing dipimpin oleh

seorang Kepala Sub Seksi,

Seksi Bimbingan Karantina dipimpin oleh seorang Kepa
la Seksi yang membawahi (a) Sub Seksi Data, (b) Sub Seksi
' Peraturan Perundangan, dan (c) Sub Seksi Perijinan dimana

masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Sub Seksi.

(3). Lokasi. g :

Balai Karantina-Kehewanan Wilayah III meliputi wilayah pe-
layanan Propinsi Jawa Timur, Kalimantan Timur, Kalimantan
Tengah dan Kalimantan Selatan serta mempunyai instalasi
Stasion Karantina Kehewanan di pelabuhan laut Tanjung Pe-
rak ( Surabaya ), Ketapang ( Banyuwangi ), Kalbut ( Situ -
bondo ), Kemal ( Bangkalan.), Telagabiru ( Bangkalan ), Ne
pa ( Sampang ), Kalianget ( Sumenep ), Branta (Pazekasan),
Sepudi ( P, Gayam ), Kangean ( P, Kangeén ), Sangkapura (
P, Bawean ), pelabuhan udara Juanda ( Surabaya ), Syamsu-
din Noor ( Banjarmasin ), pelabuhan laut Banjarmasin ( Ban
jarmasin ), pelabuhan laut/udara Sampit ( Kalimantan Te-
ngah ), pelabuhan laut Palangkaraya ( Palangkaraya ), pe-
labuhah udara Panarung ( Palangkaraya ), pelabuhan udara
Samarinda ( Samarinda ), pelabuhan laut Sidomulyo ( Sama-
rinda ), pelabuhan udara Sepinggan ( Balikpapan ), pelabu-

1
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han laut Balikpapan ( Balikpapan ), pelabuhan laut/ udara
Tarakan ( Tarakan ).

(4). Tindak karantina,
Dalam surat keputusan Menteri Pertanian nomer 328/Kpts/0pP/
5/1978 tentang "Peraturan Penolakan dan Karantina - Hewan"
yYang ditetapkan tanggal 29 Mei 1978 tercantum bahwa yang
dimaksud déngan tindak karantina adalah semua kegiatan ka-
rantina yang bertujuan untuk menolak dan mencegah masuknya
penyakit karantina, Sedangkan yang dimaksud dengan penya-
‘kit karantina adalah penyakit hewan menular Yang tercantum
pada lampiran I surat keputusan Menteri Pertanian nomer
328/Kpts/0P/5/1978.

Tindak karantina dilakukan di Stasion Karantina Kehe-
Wanan yaitu tempat dimana hewan/ternak atau sejumlah  he-
wan/ternak diasingkan sedemikian rupa sehingga tidak berhu
bungan dengan hewan Jain sehingga Dokter Hewan Karantina
dapat mengambil kesimpulan bahwa hewan tersebut tidak gi-
tulari penyakit karantina,

Stasion-stasion Karantina Kehewanan Yang menjadi tem-
pat dimana tindak karantina tersebut dilakukan ditetapkan
o0leh Menteri Pertanian seperti yang tercantum pada lampi-
ran II surat keputusan Menteri Pertanian nomer 328/Kpts/op/
5/1978. Setiap Stasion Karantina Kehewanan dilengkapi de-
Dgan sarana untuk keperluan pelaksanaan tindak Xkarantina
menurut syarat-syarat Yang ditetapkan, Menteri  Pertanian.
menetapkan pula pelabuhan-pelabuhan hewan Yang diperguna-
kan untuk pPemasukan dan pengeluaran hewan/ternak, bahan
asal hewan/ternak dan hasil bahan asal hewan/ternak dari
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10
dan ke luar negeri atau antar daerzah Indonesia seperti
yang tercantum pada lampiran II surat keputusan Menteri

Pertanian nomer 328/Kpts/OP/5/1978.

Brucellosis
Infeksi yang disebabkan oleh kuman Brucella masih

tetap tersebar luas di manca negara, sekalipun beberapa

- negara yang telah maju seperti Australia, -Inggris, Jer-

man, New Zealand, Jepang, Kanada dan Amerika telah maju
dalam pelalksanaan pemberantasan penyakit ( Hungerford ,
1970 ). Hal ini disebabkan oleh kurangnya informasi yang
akurat tentang prevalensi penyakit di berapa negara ,
dan kurangnya fasilitas yang memadai untuk diagnosa di
apangan dan di laboratorium ( Bermen, 1981 )« Kesulitan
yang lebih lanjut timbul adzalzah luasnya spesies yang
rentan seperti sapi, kerbau, domba, kambing, babi, ku-
da dan anjing. Perhatian yang utama seyogyanya ditujukan
iérhadap kesehatan masyarakat veteriner karena penularan
penyakit ini dari hewan dapat menjangkiti manusia mela-
lui air susu hewan yang dipasarkan secara mentah tanpa
pasteurisasi ( Maegraith and Gilks, 1971; Wintrobe et
al, 1971 ). Disamping itu brucellosis adalah suatu pe-
nyakit zoonosis penting dikalangan para Dokter Hewan ,
petugas rumah potong hewan, dan petani sapl perah, Dari
laporan 21 negara Asia kepada FAO didapatkan penilaian
bahwa kejadian brucellosis jarang di 2 negara, prevalen
si rendah di 7 negara, prevalensl sedang di 2 negara
dan prevalensi tinggi di 2 negara. llegara selebihnya me
laporkan tidak terdapat kasus kejadian brucellosis

( Tranter and Campbell, 1983 ).
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2.1, Cara penularan

Penularan bruceilosis dapat melalui saluran pencer-
naan; saluran kelamin, dan melalui selaput lendir / ku-
1it yang luka. Sumber penularannya dapat berupa jaringan
yang terinfeksi, darah, urine, air susu, placenta dan ca
iran vagina ( Arthur; 1975; Blood et al, 1963; Merchant

and Packer, 1961 ).

2.2. Pathogenese

Kuman Brucella masuk ke dalam tubuh yang schat me-
lz1lui saluran pencermaan dan dari tempat infeksi ini me-
nuju ke lymphoglandulae dan mengadakan lokalisasi dalam
sel-sel RES, kemudian menyeraﬁg bagian persendian dan sa
Juran kelamin ( Soebadi, 1982; Wintrobe et al, 1971 e
Pada hewan jantan menyerang epididymis dan testis, . se-
dangkan pada hewan betina menyerang uterus, placenta dan
foetus yang dapat berakhir dengan abortus, Kelenjar am-
bing juga terserang sehingga air susu yang dihasilkan me

mm@%kmmBNmﬂa(ﬁ%m,w@;%mm&l%BL

2.3, Gejala Klinis

Gejala pertama yang terlikat adalah abortus dan pa-
da umumnya sangat .cepat menular dalam suatu kelompok he-
wan. Pada sapi perah terjadi penurunan kondisi hewan
( Gibbton, 1963; Jenning, 1970 ). Anak sapl yang lahir
menjadi lemah dan kemuiian mati, juga terjadi retensio
sekundinae., Cairan foetus yang diabortuskan berwarna co-
klat keruh ( Charles, 1970; Maegraith ana Gilks, 1971 ;
Smith et al, 1972 ). Sapi depat abortus satu  sampai
tiga kali kemudian melahirkan normal dan kelihatan sehat
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walaupun mengeluarkan cairan yang bersifat infektius
( Pemberitaan Penyazkit Hewan Karantina terbitan Pusat
Karantina Pertanian, Departemen Pertanian, 1987 ).

Pada kuda tampak gejala spesifik berupa fistula pa-
da bursa spinatus dan pada bursa atlanta ( Stone, 1943).

Pada babi terjadi abses di jaringan persendian dan pada

_ testis ( Hagan and Bruner, 1957 ). Karena sifat penyakit

zoonosis maka pada manusia yang tertular tampak gejala
spesifik berupa demam undulant ( Henderson, 1977; Rizzo,

et ‘ml:. 1967 ).

2elte Diagnosa

Diagnosa terhadap penyakit brucellosis dapat berda-
sarkan gejala klinis, perubzhan patologi-anatomis dan pe
neriksaan laboratoris. Kejadian abortus akut yang dise-
babkan oleh kuman Brucella dapat diuji dengan  preparat
hapusan dari placenta, isi lambung foetus, atéu cairan
urine ( Pemberitaan Penyakit Hewan Karantina terbitan Pu
sat Karantina Pertanian, Departemen Pertaniamn, 1987 ).
Pemeriksaan laboratoris yaitu pemeriksaan baktériologis,
isolasi dan identifikasi kuman serta uji serologik, UJji
serologik dapat menggunakan serum, darah, cairan mukosa
vagina, air susu dan semen ( Tranter and Campbell, 1983).

Uji yang dilalkukan adalah uji aglutinasi cepat meng
gunakan antigen berwarna ( Rose Bengal Test / RBT ) ke-
mudian dalam peneguhan diagnosa dilakukan uji reaksi pe-
ngikatan complement ( Complement Fixation Test / CFT )
terhadap serum ( Mc Pherson, 1974; Morgan et al, 1969 ;

Mylrea, 1972 ) sedangkan terhadap air susu pzda sapi pe-
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L%
rah dilakukan Mille Ring Test / MRT (  Merchant and
Packer , 1961 ).

2¢5+ Kontrol
Kontrol terhadap brucellosis dapat dilakukan de-
ngan memperhatikan masalah manajemen, tersedianya labo-

ratorium yang memadai dan vaksin. Disamping itu pengeta

" huan fentang epidemiology penyakit di suatu peternakan

atau di suatu daerah perlu dipzhami oleh petugas veterl
ner untuk menyusun suatu pola tindak yang efektif dalam
pelaksanaan kontrol penyakit ini ( Tranter and Campbell,
1983 ). Tindakan yang dapat dilakukan antara lain memi-
sahkan sapi atau ternak muda dari ternak dewasa terin-
feksi; mermisahkan ternak baru yang akan dimasukkan ke
suatu kelompok ternak yang telah ada. Ternak baru harus

diuji sebelum dimasukkan ke dzlem kelompol yang telah

~ada ( Gillespie and Timoney, 1981 ).

Metoda pemberantasan terhadap kelompok ternak da-
pat dilzksanakan dengan uji serologis atau pemeriksaan
MRT, dan reaktor yang ditemuken dikeluarkan atan dipo-
tong paksa. Vaksinasi dengan Strain 19 pada ternak umur
3 sampai 12 bulan satu kali sudah cukup efektif sampal
o afau L; kali kebuntingan pada situasi terancam berat ,
sedangkan pada situasi terancam ringan dapat diperguna-
kzn vaksin Strain 45/20 ( Laporan Tahunan Dinas Peter-
nakan Propinsi Jawa Timur 1986/1987; Soebadi, 1982 ).
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B.AB . IXX

MATERI DAN METODE

l. Materi

l.1l. Bahan

Bahan survey adalah data sekunder dari sapi impor, sapi bi
bit lokal antar pulau dam sapi yang menderita berdasarkan
reaksi positif dari Rose Bengal Test ( RBT ) dan  Comple-
ment Fixation Test ( CFT ) yang masuk ke wilayah kerja Ba-
lai Karantina Kehewanan Wilayah III ( Jawa Timur, Kaliman-
.tan Timur, Kalimantan Tengah dan Kalimantan Selatan ) da-
lam periode tahun 1980 sampai dengan tahun 1986.

l.2, Alat :
Alat-alat survey yang dipergunakan adalah catatan/ laporan

~ Pemeriksa Kesehatan Hewan ( Health Inspector ) di daerah
asal?sapi impor dan catatan/buku laporan darl Dokter Hewan
Penanggung Jawab setiap periode masa karantina/pengépalan
sapi impor maupun sapi bibit lokal antar pulau dalem peri-
ode tahun 1980 sampai dengan tahun 1986.

2e Metode

ngan cara pengumpulan data sekunder kemudian . dilakukan
klasifikasi data ( tabulasi data ) yang selanjutnya diana-

|
|
|
|
|
Survey dilakukan dengan metode survey deskriptif de- i
|
E
-1isa untuk mendapatkan kesimpulan. ‘

|

2,1, Tahun pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan dari periode tahun 1980 sampai

dengan tahun 1986 terhadap pemasukan sapi impor dan  sapi

bibit lokal antar pulau. Klasifikasi dilakukan terhadap
14
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daerah asal, jenis sapi, daerah tujuan dan hasil pemerik-

saan serologik,

2.2 Pengamatan di lapangan
Pengamatan di lapangan dilakukan di kandang karantina Sta
sion Karantina Kehewanan Tanjung Perak di Tandes, Suraba-
ya. Pengamatan dilakukan terhadap tehnik pengambilan se-
rum dan pemeriksaan serologik.
Sari darah atau serum diperoleh dari darah yang di-
ambil dari pangkal ekor ( arteria atau vena Coccygea )
Vatau dari vena Jugularis yang terletak di bagian leher de
ngan menggunakan tabung vakum yang disebut venoject., Veno
ject yang telah berisi darah kemudian disimpan dalam lema
ri pendingin sampai saat tiba waktunya pemeriksaan RBT
maupun peﬁeriksaan CFT,
qumeriksaan serologik dilakukan dalam masa karantina
oleh Balai Penyidikan Penyakit Hewan atas permintaan Kepa
la Balai Karantina Kehewanan Wilayah IIT Surabaya. Dalam
hal ini petugas dari Balai Penyidikan Penyakit Hewan - Wi-
layah IV Yogyakarta melakukan pemeriksaan RBT di  lokasl
kandang karantina, Terhadap serum yang menunjukkan reaksi
positif RBT akan dilanjutkan dengan pemeriksaan SAT dan
CFT di lsboratorium Balai Penyidikan Penyakit Hewan  Wi-
layah IV Yogyakarta.

3. Penghitungan sensitivitas.
Sensitivitas adalah kemampuan dari suatu hasil test untuk
menemukan individu yang kena penyakit, Dari hasil pemerik

_saan serologik akan dapat diketahul kemampuan dari hasil
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pemeriksaan RBT yang positif untuk menemukan sapi - sapl
yang terserang brucellosis dengan mempergunakan rumus sen
- sitivitas RBT terhadap CFT. Hasil sensitivitas dihitung
dalam prosentase, Rumus sensitivitas adalah sebagai beri-
kut :

RBT
(+) (=)
(+) a b a+b
CFT
(_) C d c +d
a- 4 ¢l h«+ad a+b+c+d

Keterangan :

a =" true posiéive " ( screening test positif dan diag
: nostic test positif ).

-

b = " false negative " ( screening test negatif dan ‘diag-
i nostic test positif ).

c = " false positif " ( screening test positif dan diag-
; nostic test negatif ).

d = "‘true negative " ( screening test negatif dan diag=
' nostic test negatif ).
: a -
Rumus sensitivitas =
KB )
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengambilan data jumlah sapi impor, data Jjumlah sapi
bibit lokal, jenis sapi, cdaerah asal gapli, daerah tujuén sa
pi; data jumlah kasus penderita yang diperiksa berdasarkan
reaksi positif dari pemeriksaan RBT dan CFT dari tahun 1980
sampai dengéﬁ tahun 1986 dilakukan dari penyuntingan 64 bu-
ku laporan Dokter Hewan Penanggung Jawab tindak  karantina
terhadap 64 pengapalan sapli impor maupun sapi bibit antar
éulau yang masuk ke wilayah kerja Balai Karantina Kehewanan
Wilayah IIT ( Lampiran 4 sampai dengan Lampiran 10 ).

4,1, Dari data-data pada Lampiran 4 sampai dengan Lampi-
ran 10, didapatkén jumlah sapi impor sebagai yang terlihat
dalam Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah sapi impor yang masuk ke wilayah ker

ja Balai Karantina Kehewanan Wilayah X5 8
dari tahun 1980 sampai dengan tahun 1986.

Nomer Tahun Jumlah sapi impor %
( ekor )

1 1980 2,465 6,26

2 1981 12,808 SR P
3 1982 9.794 24,87

A 1983 6.433 16,34
5 1984 614 1,56

? 1986 1,096 2,78
Jumlah 394377 100,00

17
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Jumlah sapi impor yang masuk ke wilayah kerja Balal Ka
rantina Kehewanan Wilayah III dardi tahun 1980 sampal dengan
tahun 1986 adalah 39.377 ekor ( Tabel 2 ). Dari jumlah ini
pemasukan sapi impor dalam tahun 1981 kejadiannya paling
tinggi yaitu 12.808 ekor ( 32,53 % ). Tingginya jumlah sapi
impor yang masuk dalam tahun 1981 dimungkinkan  se-
bagail pelaksanaan dari Crash Program yang ditetapkan pada
awal Repelita ITII ( tahun 1980/1981 ) sehingga realisasi e
masukannya mencapai jumlah tertinggi, sedangkan dalam tahun
1984 jumlah pemasukan sapi impor paling rendah yaitu 614
ekor ( 1,56 % ). Jumlah ini merupakan sisa terakhir dari re
alisasi pengadaan y;ng ditetapkan sesual dengan izin pemasu
kan dari Direktur Jenderal Peternakan. Untuk mengadakan sa-
pi impor tersebut iemerintah telah menunjuk perusahan P.T.
Berdikari United Iivestock Indonesia dan P,T. Nusa Indah un
tuk melaksanakan pemasukan sapi impor ke Indonesia. sesuai
ijin yang te:éantum maka realisasinya dilakukan bertahap di
mana setiap'peﬁgapalan jumlahnya terbatas antara 800  ekor
sampai 1000 ekor, Tidak tertutup kemungkinan realisasi pe-
masukan mehgalami keterlambatan karena prosedur yang ditem-
puh cukup banyak dan memaksn waktu. Bahkan waktu pengadaan
menjadi habis sementara realisasi sapi yang harus diselesa-

ikan belum tuntas,

4,2, Untuk sapi bibit antar pulau yang masuk ke wilayah ker
ja Balai Karantina Kehewanan Wilayah IIT jumlahnya dapat di
lihat pada Tabel 3.
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Tabel 3%, Jumlah sapi bibit antar pulau yang masuk ke
wilayah kerja Balai Karantina Kehewanan Wila
yah III dari tahun 1980 sampai dengan tahun

1986,
: Jumlah sapi bibit a
Nomer Tahun siitar pulen (ckor) %
1 1980 0 0
2 1981 0 0
3 1982 2,053 18,26
L 1983 0 0.
2 1984 140 1;25
6 1985 1.744 15,51
7 1986 7.305 64,98
Jumlah 11.242 100,00

‘Jumlah sapi bibit lokal antar pulau yang masuk ke wi-
layah kerja Balal Karantina Kehewanan Vilayah III dari ta-
hun 1980 sampai dengan tahun 1986 adelah 11.242 ekor ( Ta-
bel 3 ). Dari jumlah tersebut pemasukan sapi bibit lokal da
lam tahun 1986 Jjumlahnya paling tinggi yaitu 7.305 ekor
( 64;98 % ). Tingginya jumlah sapi bibit lokel yang masuk
dalam tahun 1986 dimungkinkan untuk pemenuhan permintaan pa
ra transmigran di daerah Kalimantan untuk bibit dan ternak
kerja serta untuk petani asli daerah Kalimantan, Disamping
itu menjelang pelaksanaan Pemilihan Umum dalam bulan April
1987, dalam tzhun 1986 terutama pada akhir-akhir tahun tam-

pak kecenderungan peningkatan pelaksanaan pembangunan ter-
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masuk lalu-lintas pengiriman sapi bibit lokal antar pulau.

Le3. Untuk mengetahui jumlah kasus brucellosis berdasarkan pe

meriksaan serologik déri data-data pada Lampiran 4 sampai de-

ngan Lampiran 10 didapatkan hasil untuk sapi impor sebagai
yang terlihat pada Tabel 4.

Tabel 4._Jﬁmlah kasus brucellosis pada sapi impor yang

] masuk ke wilayah kerja Balai Karantina Kehewa-

nan Wilayah III dari tahun 1980 sampai dengan
tahun 1986 berdasarkan pemeriksaan RBT dan CFT.

st Tahun - dwulah sapi Jumlah kasus brucellosls
( ekor ) * RBT CFT
(ekor ) (ekor)

1 1980 ° 2,465 22 ( 0,89%) 4 (0,16%)
2 | 1981 12,808 162 ( 1,27%) 19 (0,15%)
3 1982 9.79% 180 (1,84%) 3 (0,03%)
4 11983 6.433 4O (0,62%) 0 ( 0 )
5 1984 614 0 (0 ) "0 (105
6 1985 6.167 : 8 (0,13%) 1 (0,02%)
7 1986 1.096 - 63 (5,75%) 19 (1,73%)
Jumlah 39.377 475 (1,21%) 46 (0,12%)

Pemasukan sapi impor ke wilayah kerja Balai Karantina Ke
hewanan Wilayah III dari tahun 1980 sampai dengan tahun 1986
pada pemeriksaan serologik RBT dari 39.377 ekor sapl yang di-
periksa serumnya didapatkan sejumlah 475 serum (1,21 %) me-
nunjukkaﬁ reaksi positif. Sedangkan dari 475 ekor sapi yang
bereaksi positif terhadap RBT kemudian dilanjutkan pemeriksa-
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an serumnya dengan CKT dan didapatkan 46 tebung serum memper-
lihatkan reaksi positif. Dengan demikian maka 46 ekor sapi im
por ( 0,12 % ) terserang brucellosis ( Tabel 4 ). Kasus fer-
tinggi brucellosis berdasarkan pemeriksaan KBT dan CFT ter ja-
di pada pemasukan sapi impor dalem tehun 1966 yaitu 63 ekor
( 5,75 % ) bereaksi positif terhadap RBT dan 19 ekor ( 1,73%)
bereaksi positif terhadap CHT.

Tingginya kasus brucellosis berdasarkan pemeriksaan sero
logik yang ter jadi pada sapi impor yang masuk ke wilayah ker-
ja Balai Karantina Kehewanan VWilayah II1 pada tahun 1986 di-
mungkinkan dengan pemakaian antigen Brucella dari produksi Co
mmonwealth Serum Laboratories ( CSL ), Kelbourne, Australia ,
dibandingkan dengan produksi Pusat Veterinaria Farma, Suraba—
ya, Indomesia, yang dipergunakan pada tahun sebelumnya.

Penggunaan antigen Brucella produksi Commonwealth Serum
Laboratories, Melbourne, disebabkan persediaan antigen Bruce-
lla produksi Pusat Veterinaria Farma, surabaya, tidak ada se-
kalipun menurut ketentuan dari Direktur Jenderal ©Peternakan
pbahwa untuk pemeriksaan serologik dengan pengujian RBT diha-—
ruskan mempergunakan antigen Brucella produksi Pusat Veterina
ria Parma. Berhubung persediaan antigen Brucella produksi Pu-
sat Veterinaria Farma tidak ada maka dipergunakan antigen Bru
cella produksi Commonwealth Serum lLaboratories, lMelbourne.

Antigen Brucella produksi Pusat Veterinaria Farma dike-
tahui konsentrasinya lebih tinggi bila dibandingkan dengan
konsentrasi antigen Brucella produksi Commonwealth Serum La-
boratories. Dengan demikian reaksinya akan lebih peka dan ha-

sil reaksi yang positif terhadap RBT juga lebih tinggi.
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4.4, Jumlah kasus brucellosis pada sapi bibit lokal antar pu~
lau yang masuk ke wilayah kerja Balai Karantina Kehewanan Vi-

layah III berdasarkan pemeriksaan KET dan CFT hasilnya dapat

dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Junlah kasus brucellosis pada sapi bibit lokal
antar pulau yang masuk ke wilayah kerja Balai
Karantina Kehewanan Wilayah II1 dari tahun 1980

sampai dengan tahun 1986 berdasarkan pemeriksa—
an KRBT dan CFT.

Nomer Tahun Ju%tigr?api Jgg%ah kasus brug;%losis
(ekor) (ekor)

1 1980 0 0 0

2 1981 0 0 0

3 1982 2.053 0 0

< 1983 0 0 0

5 1984 ' 140 0 0 :

6 1985 1.744 3 (0, 17%) 2 (0, 12%)
1 1986 7.305 30 (0,41%) 10 (0, 14%)

Jumlah 11.242

33 (0,29%) 12 (0, 11%)

Pemasukan sapi bibit lokal antar pulau ke wilayah kerja
Balai Karantina Kehewanan Wilayah III dari tahun 1980 sampai

dengan tahun 1986 pada pemeriksaan serologik RBT  didapatkan

hasil sejumlah 33 tabung serum ( 0,29 % ) menunjukkan reaksi
positif sedangkan dari jumlah tabung serum tersebut yang be-

reaksi positif terhadap pemeriksaan CFT ber jumlah 12 tabung
serum ( 0,11 % ). Kasus tertinggi brucellosis berdasarkan pe-

meriksaan RBT dan CFT terjadi pada pemasukan sapi dalam tahun
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1986 yaitu serum dari 30 ekor sapi ( 0,41 % ) bereaksi posi-
tif terhadap pemeriksaan RBT dan dari jumlah serum tersebut
serum dari 10 ekor sapi ( 0,11 % ) bereaksi positif terhadap
pemeriksaan CFT.

Tingginya kasus brucellosis berdasarkan pemeriksaan se_
rologik RBT dan CFT yang terjadi pada sapi bibit lokal antar
pulau yang masuk ke wilayah kerja Balai Karantina Kehewanan
Wilayah III pada tehun 1986 dimungkinkan karena pada tahun
1986 terjadi kasus wabah penyakit brucellosis yang merajale-
la di 16 daerah propinsi di Indonesia termasuk 3  propinsi
sumber bibit sapi yaitu Sulawesi Selatan, Nusa Tenggara Ba-
rat dan Nusa Tenggara Timur ( Anonymous, 1966a Y

Tidak terdapatnya kasus brucellosis pada pemeriksaan se-
rologik dalam tahun 1982 dan tahun 1984 disebabkan pemeriksa
an tersebut memang tidak dilakukan. Pemeriksaan serologik ter
hadap sapi bibit lokal antar pulau diberlakukan mulai tahun
19685 sejak ditemukannya kasus brucellosis pada 3 ekor sapi
bibit lokal antar pulau pada sapi Proyek Fengembangan Usaha
Peternakan bantuan ADE Kalimantan Selatan yang berasal dari
sapi Nusa Tenggara Timur ( Anonymous, 1985 ). Dari temuan ka
sus tersebut, lembaga yang terkait langsung seperti Dinas Pe
ternakan setempat, Balai Karantina Kehewenan Wwilayah III, Di
rektur Kesehatan Hewan melakukan pendekatan untuk mendapat-
kan upaya dalam rangka penolakan den pencegahan penyebaran
brucellosis. Dari berapa upaya petur juk pelaksanaan yang te-~
lah diterbitkan oleh Direktur Jenderal Peternakan, maka ke-
tentuan peraturan perundangan nomer 491/TK.550,/Kpts/DJP/Dep~-
tan/66 tanggal 17 Juli 1986 merupakan peraturan terbaru un-
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tuk penangsnan kasus brucellosis. Ketentuan—-ketentuan  yang
tersurat dalam keputusan tersebut adalan dilakukan pengamatan
penyakit secara epidemiologik dan serologik terhadap brucello
sis perlu di seluruh propinsi di Indonesia. Hal ini  penting
untuk pemetaan penyakit. Pengamatan dilakukan oleh pihek Di~-
nas Peternakaq, Laboratorium Kesenatan Hewan type B atau ty-
pe C atau bersama Balai Penyidikan Penyakit Hewan. Pemeriksa-—
an serologik yang dilakukan adalah HBT, SAT, CFT dan KT de-
ngan mempergunakan antigen produksi Fusat Veterinaria Farma
Surabaya. Uji brucellosis dilakukan dva kali di vempat asal
dengan selang waktu 30 hari. Uji pertama dan kedua di lapang-
an dibawah pengawasan Dinas Peternakan. Bila uji kedua tidak
dilakukan maka akan diuji dalam masa karantina dibawah t{ang-
gung jawab Dokter Hewan yang bersangkuten. Bukti uji brucello
sis disertakan pada pengiriman ternak dari daerah asa;.

Di daerah tujuan bila dokumen yang menyertai komplit mae—
ka tidak perlu dilakukan uji ulang brucellosis. Bila tidak
lengkap/tidak sesuai uji brucellosisnya maka perlu dikaranti-
- nakan selama 5 hari dimana dilakukan uji uiang brucellosise.
Bila hasil pengujian RBT negatif maka sapi dibebaskan tetapi
bila hasil RBT positif maka sapi tersebut dipotong. Pelaksana
an uji brucellosis oleh laboratorium yang berwenang.

llemperhatikan Tabel 4 dan Tabel 5 tampak antara hasil
RBT dan hasil CFT yang bereaksi positif terdapat perbedaan
yaitu EBT selalu lebih besar ke jadiannya dari pada CFT. Pada
Tabel 4 didapatkan hasil RBT positif 475 tabung serum sedang-
kan hasil CFT positif dari serum tersebut adalah 46 tabung
dan pada Tabel 5 didapatkan hasil RBT positif pada 33 tabung
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serum sedangkan hasil CFT positif dari serum tersebut adalah
pada 12 tabung serum, Hal ini sesuai denganr hasil yang dila-
porkan oleh Mc Pherson (1974) bahwa banyak hasil pemeriksaan
RBT yang positif dari sapi yang divaksin dengan Brucella
abortus starin 19 menjadi negatif bila diuji dengan CFT.

Terhadap'sapi—sapi vang terserang brucellosis berdasar-
kan pemeriksaan serologik telah dilakuwikan tindakan slaughter
method ( potong paksa )} oleh Balai Karantina Kehewanan Wila-
yah III sesuai dengan petunjuk dari Direktur Kesehatan Hewan
berdasarkan keputusan Direktur Jenderal Peternakan nomor 491

tahun 1986.

4.5, Pemeriksa Kesehatan Hewan ( Health Inspector ) yaitu
Dokter Hewan yang dikirim ke daerah asal ternak impor dalam
rangka pemasukan sapi bibit ke Indonesia. Direktur Jerderal
Peternakan mengirim satu orang atau lebih tenaga Dokter He-
wan ke negara asal ternak. Seperti pada pelaksanaan  proyek
Crash Program mereka yang dikirim ke daerah asal fterdiri da-—
ri Tim Selector dan Health Inspector. Dengan demikian mereka
dapat terdiri dari Dokter Hewan dan ahli peternakan sebagai
selector., Tenaga-tenaga tim tersebut dapat diambil dari Pu-
sat ( Direktorat Jenderal Peternakan, 5tal Proyek Berbantuan
yang bersangkutan ), dari Unit Pelaksana Tehnis ( UPT ) Pu-
sat yang ada di daerah maupun dari daerah ( Dinas Peternakan
yang bersangkutan ).

Dalam hal impor sapi perah dengan dana Bantuen Koperasi
tenaga Health Inspector maupun Selector ditetapkan oleh De-
partemen Koperasi sedangkan untuk ternak bibit yang diimpor
melalui dana Bantuan Presiden ( Banpres ) tenaga tersebut ha

nya seorang Dokter Hewan., Tenaga Health I,spector / Selector
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itu akan bertugas di negara asal ternak selama 5 - 20 hari
dengan mendapat lumpsum / vang saku sesuai dengan ketentuan
dalam kontrak, Tenaga Health Inspector adalah untuk menge-
tahui se jauh mana persyaratan kesehatan hewan dilaksana-
kan, situasi penyakit, keadaan ternak serta pengawasan pe-
laksanaan pengiriman ternak sampai saat dikapalkan. Dokter
Hewan yang dikirim sebagai Health Inspector mendapat pelim-
pahan wewenang dari Direktur Jenderal Peternakan melalui Di
rektur Kesehatan Hgwan dengan persyaratvan antara lain (1)
mengerti masalah tehnis / dapat membaca hasil test laborato
rium, (2) dapat berkomunikasi dalam bahasa Inggris dan (3)
tegas dan berwibawa.

Tata cara pelaksanaan tugas sebagai Health Inspector
pada garis besarnya adalah memeriksa apakah  syarat-syarat
mengenai kesehatan hewan sebelum pengapalan telah dipenuhi
atau tidak. Syarat-syarat kesehatan tersebut adalah penge—
cekan terhadap semua Surat Keterangan Kesehatan Hewan (Cer-
tificate 6f Health) yang diperlukan sesuai dengan persyara
tan kesehatan hewan dari Direktur Jenderal Peternakan. Se-
mua surat / dokumen supaya sudah lengkap agar tidak menim-
bulkan masalah saat ternak tiba di Indonesia. lielakukan pe-
ngecekan pada beberapa test, vaksinasi, pengobatan dan la-
in-lain pemeriksaan di bidang kesehatan hewan sesuai dengan'
ketentuan. llengadakan pemeriksaan langsung secara klinis di
lapangan pada ternak yang akan dikirim ke Indonesia. Ter—
nak-ternak yang telah disetujul penerimaannya oleh pihak Se
lector pertama dengan membubuhkan catatan "Subject to Treat

ment" hafus diperiksa kembali / ulang, dan selanjutnya ha-
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rya ternak yang benar—benar sehat yang dapat diterima. l.ela-
kukan kunjunsan ke Animal kesearch Institute ( ARl ) atau ke
Oononmba Veterinary Laboratory ( OVL ) untuk melakuken kon-—
firmasi / mendiskusikan hasil pemeriksaan spesimen. Pengam-
bilan spesimen darah untuk test serologik serta pengirimannya
ke ALI atau OVL dilaksanakan oleh Dokter Hewan Swasta yang
mempunyai ijinlmembuka Veterinary Clinic. Di sini darah di-
smbil dengan memotong arteria Coccygea dan ditampung ke da-

lam container ( cara ini kurang steril ). Hasil pemeriksaan

laboratorium ( dari ARI atau OVL ) dikirim ke Private Vet
( PV ) dengan tembusan ke Division of Veterinary Officer
( DVO ).

setelah persyaratan kesehatan dipenuhi maka dilakukan pe
meriksaan ulang ( recheck ) nomer—nomer sapi yang telah dipe-
riksa di kantor Quality Livestock. Di pelabuhan sapi-sapi ter
sebut diperiksa kembali sebelum dimuat yaitu jumlah | rumput
dan jenis makanan ternak lain yang dibawa, air, obat - obatan
yang dimuat ke dalam kapal dan penerimaan dokumen yang diper-—
lukan yang akan dibawa ke Indonesia. Lembar asli jurat Ketera
ngan Kesehatan Hewan bibit tersebut harus diberikan kepana Na
khoda / Kapten Kapal, sedangkan copynya diserahkan kepada Per
wakilan kepublik Indonesia di Canberra dan kepada Dokter He-
wan Indonesia yang khusus dikirim ke Australia untuk konfirma
si kesehatan ternak ini. Lampiran Certificate of Health biasa
nya menyatakan bahwa semva ketentuan / import requirement da-
ri Indonesia telah dipenuhi., Benar tidaknya hal ini adalah tu
gas dari Dokter Hewan Indonesia untuk mencatatnya dan melapor
kannya segera setelah sampai di Indonesia.

.
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Pemberantasan penyakit brucellosis di Australia dilaku—

kan dengan ketat yaitu dengan pemerikszan daran, bile hasil
pemeriksaan positif, dilakukan tindakan isolasi, Pedet divak-—
sinasi dengan Strain 19. Setelah 6 bulan kemudian di test la-
gi ( clean test ) sehingga menjadi Herdis Hestrected dan 6 bu
lan kemudian diadakan clean test sehingga menjadi Herd untuk

sementara beréih ( provisionally clear ) dan 6 - 12 bulan ke-

mudian diadakan clean test sehingga Herd dinyatakan bebas da-—

ri brucellosis.

4,6, Hasil perhitungan besarnya sensitivitas screening

test
( RBT ) terhadap diagnostic test ( CFT ) dapat dilihat pada
Tabel 6 sampai dengan Tabel 21.
Tabel 6. Sensitivitas RBT terhadap CFT pada sapi impor
yang masuk ke wilayah kerja Balai Karantina
Kehewanan Wilayah III untuk periode tahun
1980 sampai dengan tahun 1986.
RBT
(+) (=)
(+) 46 0 46
CFT ———
(=) 429 38.902| 39.331
475 38.902| 39.377
a = 46 b=0 c = 429 d = 38,902
a
Rumus semsitivitas =
a+ ¢
46 46
Sensitivitas = ——————ne =
46 + 429 475
= 0,0968 = 9,-68 %
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Dari perhitungan tersebut didapatkan hasil besarnya sen
sitivitas RBT terhadap CFT pada sapi impor yang masuk ke wi-
layah kerja Balai Karantina Kehewanan ¥Wilayah III dalam pe-
riode tahun 1980 sampai dengan tahun 1986 adalah 9,68 %.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan untuk menemukan

sapi yang mendefita'penyakit adalah 9,68 %.

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih terperinci terha-
dap sensitivitas RBT dalam setiap tahunnya pada éeriode ta-
hun 1980 sampai dengan tahun 1986 dapat dilihat pada tabel 7
sampai dengan tabel 13 untuk sapi impor dan tabel 14 sampai
dengan tabel 20 untuk sapi bibit antar pulau yang masuk ke

wilayah kerja Balai Karantina Kehewanan Wilayah III,

Tabel 7 . Sensitivitas RBT terhadap CFT pada sapl impor yang
masuk ke wilayah kerja Balai Karantina Kehewanan
. Wilayah III dalam tahun 1980.

"RBT
(+) (=)
, a = ly
(+) L oely 0 4 St
CFT_ | € =18
(=3 18 2443 2461 d = 2L43
22 auh3 2465
a L Y
Rumus : sensitivitas = = = e———
a + ¢ L + 18 22
=i0,1818 ‘= 18,18 % .
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Pabel 8 . Sensitivitas RBT terhadap CFT pada sapl impor yang
masuk ke wilayah kerja Balal Karantina Kehewanan
Wilayah II dalam tahun 1981.

RBT
(+) (=)
(+) 215 0 19 P
o 2 b =0
¥ - ‘ 120789 ?
< :(_) o Al 12.646 ST
162 12,646 12,808 d = 12,646
= : 19 19
‘ = ‘t. .t = = e =
Rumus : sensitivitas T T =
=os1E72 . = d1s05 %

Tabel 9 . Sen51t1v1tas RBT terhadap CFT pada sapl impor yang
: masuk ke wilayah kerja Balai Karantina Kehewanan
Wilayah III dalam tahun 1982.

RBT
4 & B! (=)

(+) 3 0 3 a= 3

CFT b= 0

(-) 177 9614 9791 e =177
B ’ &= 061
180 9614 9794 9.0l4
a 5 3
Fumus : sensitivitas = T = 3 < 177 = .

1
o
o
=
(on)
N
Il
[}
(o))
~J
R
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Tabel 10 . Sensitivitas R3T terhadap CFT pada sapi impor yang
masuk ke wilayah kerja Balai Karantina Kehewanan
Wilayah III dalam tahun 1983.

RBT
L () (-) T
SR (+) 0 0 0 W
()] 6.393 | 6.433 ¢ = 40
: a 0]
Rumus : sensitivitas = —m8M = — = 0
CRE N Bl A LS,
Sensitivitas = 0 %.

Tabel 11 . Sensitivitas RBT terhadap CFT pada sapi impor yang

masuk ke wilayah kerja Balai Karantina

Kehewanan
Wilayah III dalam tahun 1984.

RBT
(+) (=)
(+) 0 0 0 a= 0
CEFT ' b =0
(=) 0 614 614 c= 0
6154 ek d = 614
a 0
Rumus : sensitivitas = ) = 04
St c 0+ 0

(2]
~

Sensitivitas = 0
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Tsbel 12. Sensitivitas RBT terhadap CIT pada sapi impor yang
masuk ke wilayah kerja Balai Karantina .Kehewanan

Wilayah III dalam tahun 1985.

'RBT
(+) < (=)
(+) T | 0 1 g 1
CFT : e 0
(=) _' 7 6.159 6.166 e 2
8 6.159| 6.167 d = 6.159
a il 1
Rumus : sensitivitas = —— = =
. = a + ¢ N e R 8

Sensitivitas = 0,125' = 12,50 (,‘/o.

Tabel 13. Sensitivitas RBT terhadap CFT pada sapi impor yang

masuk ke wilayah kerja Balal Karantina

Kehewanan
Wilayah III dalam tahun 1986.
B RBT
() =)
() |: 19 9 = a.="419
i ‘ 1053 1.077 e
(") i ’+4 > T f c = l.'..’_!.
63 1.033| 1.096 d = 1.033
a 19 19
Rumus : sensitivitas = = =
: a+ ¢ 19 + 44 63
Sensitivitas = 0,3015 = 30,15 %.
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Tabel 14. Sensitivitas RBT terhadap CFT pada sapi bibit an-
" tar pulau yang masuk ke wilayah kerja Balai Karan
tina Kehewanan Wilayah III dalam tahun 1980.

RBT
(+) (=)
(+) -
CFT 0 0 0 S ol
s T DR 0 0 S
- C:O_'
0 0 0 & n il
L
a 0
Rumus : sensitivitas = - — = 0
i a + c 0O +0
Sensitivitas = O = 0 %.

Tabel 15. Sensitivitas RBT terhadap CFT pada sapi bibit an-
tar pulau yang masuk ke wilayah kerja Balai Karan
tina Kehewanan Wilayah III dalam tahun 1981.

RBT
(+) (=)
G0 0 0 £0
CFT i
0 0 0 g
(") c =0
0 0 0 d=9
o 0
Pamas o gensitivitas = ————— = = 0 -
a + ¢ 0O +0
Sensitivitas = 0 = 0 %.
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Tabel 16. Sensitivitas RBT terhadap CFT pada sapi bibit an-
tar pulau yang masuk ke wilayah kerja Balai Karan
tina Kehewanan Wilayah IIT dalam tahun 1982,

RBT
(+) (=)
() 0 0 0 S
CFT - - : -
) ‘o 2,053 | 2.053 Bt
= A4 > G .= .0
0 2,055 2.053% d = 2,005
: a 0]
Rumus : sensitivitas = - = 0
a ot 0 0O +0
Sensitivitas = O = 0

Tabel 17, Sensitivitas RBT terhadap CFT pada sapi bibit an-
tar pulau yang masuk ke wilayah kerja Balai Karan .
tina Kehewanan Wilayah III dalam tahun 1983.

; RBT
(#) (=)
(+) 0 0 0 a = 0]
CFT =
) 0 0 0 gt
: G 0
0 0 0 d = 0
- a 0
Rumus : sensitivitas = = = 0
a +ic 0O+ 0
Sensitivitas = O = 0 %.
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Tabel 18. Sensitivitas RBT terhedap CFT pada s
tar pulau yang masuk ke wilayah kerja Bal
tina Kehewanan Wilayzh III dalam tahun 1984

RBT .
(+) (=)
(+) 0 0 0
CFT . &8 = 0
(=) y - ) 140 140 b = o)
0 140 140 Gy o
d = 1320
a 0
Rgmus : sensitivitas = = = 9 (S
a + ¢ G0y
Sensitivitas = 0 I

/

Tabel 19. Sensitivitas RBT terhadap CFT pada sapi bibit an—
tar pulau yang masuk ke wilayah kerja Balai Karan
tina Kehewanan Wilayah III dalam tahun 1985.

RBT
() (=)
(+) 2 (6] o 2 = 2
CFT

=) 1 1.741 1.742 boEl 0

c 1
a 2 2

nunmus ¢ sensitivitas = ——m —u = =

a + ¢ 2 + 1 3

Sensitivitas = 0,6666 = 66,67 % .

SKRIPSI Upaya Penolakan Dan Pencegahan... | Dewa Putu Oka Bandjar




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

36

20 . Sensitivitas RBT terhadap CFT padz sapi bibit an-

tar pulau yang masuk ke wilayah kerja Balai Karan

tina Kehewanan Wilayeh III éalam tahun 1986.

RBT
: (+) (=)

()" 10 0 10 ks 10
CrET b = 0
(-.) 20 7.275 7.295 e W

e = 20
30 T+275 g (PR d = 7.275
a 10 10
Rumus : sensitivitas = = : =
= a + ¢ 10 + 20 30
Sensitivitas = 0,3333 = 233,33 %

Tabel 21. Sensitivitas RBT terhadapy CFT pada sapi bibit an—

-

tina Kehewanan Wilayah III untuk periode
1980 sampai dengan tahun 1986.

“RBT " "

(+) (=)

(+) 12 0 12 o) =
CFT
’ (Sl 2 11.209 | 11.230 o e
c = 21
. 11.209 11242 d = 11.209
a 12 1°
Rumus : sensitivitas = = =
a+ ¢ 12 + 21 33
Sensitivitas =0,3636 = 36,36 % .
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Dari perhitungan sensitivitas pada sapl impor yang ma-
suk ke wilayah kerja Balai Karantina Kehewanan Wileyah III
dalam periode tahun 1980 sampai dengan tahun 1986 ditemukan
besarnya sensitivitas adalah 9,68 %. Sedangkan dalam perio-
de yang sama untuk sapi bibit antar pulau didapatkan besar-
nya sensitivités adalah 36,36 %. Apabila kedua hasil ini di
bandingkan maka tampak sensitivitas pada sapl bibit antar
pulau lebih besar dari sensitivitas pada sapi iﬁpor. Hal
ini dapat dimungkinkan karena pada sapi impor yang dimasuk-
kan ke Indonesia, khususnya ke wilayah kerja Balai Karanti-
na Kehewanan Wilayah III, telah melalui seleksi dalam pro-
gram pembebasan dari penyakit brucellosis di daerah asalnya.
Sedangkan pada sapi bibit antar pulau yang berasal dari Su-
lawesi Selatan d;n Nusa Tenggara Timur tidak dilakukan upa-
ya yang méngarah kepada terbebasnya daerah tersebut dari pe

nyakit brucellosis seperti vaksinasi.

4,7, Gambaran pényebaran brucellosis dari daerah asal sapi
dapat dilihat pada tabel 22, tabel 23 dan tabel 24, Dalam
tabel 23 dapat dilihat daerah asal Nusa Tenggara Timur me-
rupakan daerah asal sapi bibit yang kasus kejadian brucello
sisnya paling tinggi yaitu 0,26 % ( 12 kasus ). Sementara
~itu dari daérah asal Australia terjadi 0,13 % ( 35 kasus );
New Zealand terjadi 0;08 % ( 11 kasus ) dan terendah dari

daerah asal Sulawesi Selatan yaitu tidak terdapat kasus.

Jenis sapi bibit yang tertinggi kejadian kasus bruce-

llosisnya seperti tampak pada tabel 22 adalah jenis sapi SO
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yaitu 0,16 % ( 2 kasus ). Sementara itu jenis sapi F.d. ke-
jadiannja 0,12 % ( 26 kasus ), pada jenis sapi Brahman ke-
jadiannya 0,12 % juga ( 20 kasus ) dan pada jenis sapi Bali
kejadiannya 0,10 % ( 10 kasus ). Tingginya kasus kejadian
brucellosis yang didapatkan pada jenis sapi S.O. adalah
karena sapi bibit jenis tersebut berasal dari Nusa lenggara
Timur yang mefupakan daerah asal ternak bibit yang telah
terserang brucellosis ( Journal Pelayanan Kesehaéan Hewan

nomer 6 - IX tahun 1985-1986, Direktorat Keschatan  Hewan,

Direktorat Jenderal Peternakan, Departemen Pertanian ).

Penyebaran sapi bibit yang masuk ke wilayah kerja Ba-
lai Karantina Kehewanan Wilayah III dapat dilihat pada ta-
bel 24. Kejadian kasus grucellosis tertinggi pada daerah pe
masukan terdapat pada sapi bibit yang dimasukkan ke Kali-
mantan Tengah yaitu 0,69 % ( 29 kasus ). Sedangkan pada da-
erah pemasukan Jawa Timur kejadiannya 10 % ( 26 kasus.), pa
da daerah:pemasukan Kglimantan Selatan kejadiannya 0,02 %
( 3 kasus ) dan pada daerah pemasukan Kalimantan Timur ti-
dak terjadi kasus brucellosis.

Tingginya kasus kejadian brucellosis pada pemasukén sa
pi bibit ke Kalimantan Tengah tidak terlepas dari asal sapi
bibit tersebﬁt yaitu dari Nusa Tenggara Timur dengan kejadi
an 10 kasus dan dari Australia dengan kejadian 19 kasus di-
mana daerah Nusa Tenggara Timur adalah merupakan cdaerah

asal ternak yang terserang brucellosis.
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Tabel 22. Jumlah kasus brucellosis berdasarkan jenis sapi
bibit yang masuk ke wilayah kerja Balai Karantina

Kehewanan Wilayah III dalam periode

sampai dengan tahun 1986,

tahun 1980

£ : Jumlah Jumlah kasus brucellosis
! Nomer Jenis Fapl (ekor) RBT (ekor) CFT (ekor)
| % ke
' 1 F.H. 22,504 264 (1,17%) 26 (0,12%)
2 Brahman 16.873 211 (1. 29%) 20 (0,12%)
% Bsld 9.961 30 (0,30%) 10 (0,10%)
4 BL0% . .28l 3 (0,23%) 2 (0,16%)
| Jumlah 50.619 508 (1,00%) 58 (0,11%)

Tabel 23, Jumlah kasus brucellosis berdasarkan daerah asal

sapl bibit yang masuk ke wilayah kerja Baléi-Karag

sampai dengan tahun 1986.

tina Kehewanan Wilayah III dalam periode tahun 1980

Nomer Daerah asal Jumlah sapi Jumlah kasus brucellosis

( ekor ) RBT (ekor) CFT (ekor)
1 Australia 26,419 390 (1,48%) 35 (0,13%)
New Zealand 12,958 85 (0,66%) 11 (0,08%)
. > Sulawesi
| Selatan 6.608 11 (0,17%) 040 %72
A I Nusa Tenggara
- ¢ Timur 4,634 22 (0,47%) 12 (0,26%)
Jumlah 50.619 508 (1,00%) 58 (0,11%) |
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Jumlah kasus brucellosis berdasarkan daerah tuju-

an sapi bibit yang masuk ke wilayah kerja Balai
Karantina Kehewanan Wilayah III dalam periode ta-

Jumlah kasus brucellosis
RBT (ekor) CFT (ekor)

280 (1,08%) 26 (0,10%)
58 (0,36%) 3 (0,02%)
73 (1,58%) 0 ( 0)

97 (2,30%) 29 (0,69%)

508 (1,00%) 58 (0,11%)

hun 1680 sampal dengan tahun 1986.
: 3 Jumlah sapi
Nomer Daerah.tuguan C okor: )
; Jawa Timur 25,867
2 Kalimantan
Selatan 15.923
3 Kalimantan
Timur ¥ 4,616
L Kalimantan
Tengah 4,213
Jumlah 50.619
SKRIPSI
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KESIMPULAN DAN SARARN
Dari hasil survey fentang upaya penolakan dan pencegahan
penyebaran brucellosis pada sapi suatu studi kasus di Balai
Karantina Kehewanan Wilayah III Surabaya, dapat ditarik kesim

pulan hal-hal sebagai berikut :

1. KESIMPULAN

1.1. Lembaga Balai Karantina Kehewanan dengan instalasi Sta-
sion=stasion Karantina Kehewanan yang tersebar di pelabuhan -
peiébuhan sangat berperan dalam upaya penolakan, pencegahan

dan pengamanan suatu wilayah dari brucellosis.

1.2. Masih ditgmukan ke jadian kasus brucellosis berdasarkan
pemeriksaan serologik ( CFT ) pada sapi impor yang berasal da
ri Australia dan New Zealaﬁd-dimana peternakan di kedua nega-
ra tersebut telah dinyatakan bebas dari brucellosis. Demikian
juga pada sapi bibit lokal antar pulau masih ditemukan ke jadi

an brucellosise.

1,3. Tugas yang dibebankan kepada Pemeriksa Kesehatan Hewan
( Health Inspector ) ke daerah asal ternak di Australia membe
rikan pengalaman baru atau penyegaran kembali di bidang pro-
fesinya sebag#i Dokter Hewan,

1.4. Jumlah kasus brucellosis berdasarkan diegnostic test
( CFT ) pada sapi impor yang masuk ke wilayah kerja Balai Ka=-
rentina Kehewanan Wilayah III dalam periode tahun 1980 sampai

dengan tahun 1986 adalah 46 kasus ( 0,12 % )e Dengan demi-—
kian reaktor yang ditemukan lebih kecil dari 5 % o

L1
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1.5. Jumlah kesus brucellosis berdasarkan diagnostic test
( CFT ) pada sapi bibit lokal antar pulau yang masuk ke wila—
yah kerja Balai Karaﬁtina Kehewanan Wilayah III dalam periode
tahun 1980 sampai dengan tahun 1986 adalah 12 kasus ( O,-‘l‘l %) o

Dengan demikian reaktor yang ditemukan lebih kecil dari 5 %

y (% Pe;}leriksaén serologik berdasarkan diagnostik test (CFT )

terhadap sapi impor dan sapi bibit lokal antar pulau sensitif.

2. SARAN

2."1. Pengiriman Petugas Pemeriksa Kesehatan Hewan ( Health In
spector ) ke daerah asal ternak impor seyogyanya tetap diper-—

tahankan.

2.2« Diupayakan pébggunaan antigen Brucella untuk pemeriksaan
serolbgik terhadap brucellosis adalah antigen yang sama untuk
menghindari perbedaan hasil test, mengingat penggunaan anti-
gen Bruce]:.t_.a.'pada pemeriksaan sapi bibit yang masuk ke wila-
yeh kerja Balai Karantina Kehewanan Wilayah III.dalam periode

tahun 1980 sempai dengan tahun 1986 tidak sama.

2.3e Dianjurkan untuk menerapkan slaughter method terhadap
sapl di daerah asal Nusa Tenggara Timur dan Sulawesi Selatan
yang positir'brucellosis.

2.4. Pemeriksaan screening test ( RBT ) seharusnya sudah di-
lakukan di daerah a2sal terhadap sapi bibit lokal antar pulau
sebanyak dua kali pengujian dengan melampirkan bukti  hasil
pemeriksa:an RBT negatif., Hal ini disarankan mengingat peme=
riksaan RBT di daerah asal ternak sebelum diberangkatkan ti=-

dak pernah dilakukan dalam periode pemasukan sapi bibit ter—
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sebut ke wilayah kerja Balai Karantina Kehewanan Wilayah III

dalam periode tahun 1980 sampéi dengan tahun 1986.

SKRIPSI ; Upaya Penolakan Dan Pencegahan... | Dewa Putu Oka Bandjar




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

RINGREKAS AN

Untuk mengetahui jumlah kasus brucellosis berdasarkan
screening testr( RBT ) dan diagnostic test ( CFT ), besar-
nya sensitivitas screening test tersebut terhadap diagnos-
tic test, daﬁ gambaran penyebaran brucellosis dgri daerah
asal ternak telah dilakukan suatu survey deskriﬁtif di Ba-
lai Karantina Kehewanan Wilayah III Surabaya. Survey des-
kriptif terhadap upaya penolakan dan pencegahan penyebaran
brucellosis pada sapi yang dilakukan oleh Balai Karantina
Kehewanan Wilayah III meliputi tindak karantina yang dilak
sanakan di wilayah kerja Jawa Timur, Kalimantan  Selatan,
Kalimantan Timuf-dan Kalimantan Tengah. Survey dilakukan
selania 21 hari dari tanggal 3 Agustus 1986 sampai dengan
tanggal 24. Agustus 1986 terhadap 64 periode pengapalan sa-
pi bibit=imppr asal Australia dan New Zealand maupun sapi
.bibit 1okal antar pulau yang berasal dari Nusa Tenggara Ti
mur dan éulawesi Selatan yang terjadi dalam periode tahun

1980 sampai dengan tahun 1986.

Dari 39.377 ekor sapi impor dan 11.242 ekor sapi bi-
bit lokal yang masuk ke wilayah kerja Balai Karantina Kehe
wanan Wilayah III selama periode tersebut telah dilakukan
tindak karantina. Dalam upaya penolakan dan pencegahan pe-
nyebaran sapi bibit tersebut telah dilakukan pemeriksaan
dengan uji serologik dimana ditemukan 475 kasus ( 1,21 % )
yang éositif terhadap screening test ( RBT ) dan 46 kasus

uy
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( 0,12 % ) positif terhadap diagnostic test ( CFT ) pada
sapi impor. Sedangkan pemeriksaan terhadap sapi bibit lo-
kal antar pulau ditemukan 33 kasus ( 0,29 % ) yang posi-
tif RBT dan 12 kasus ( 0,11 % ) yang positif CFT, .

Dari hasil temuan kasus RBT maupun CFT tersebut dapat di-
hitung besarnya sensitivitas RBT terhadap CFT pada sapi im
por sebesar 9,68 % dan besarnya sensitivitas RBT" terhadap

CFT pada sapi bibit lokal antar pulau 36,36 %.

Gambaran terhadap penyebaran brucellosis dari daerah
asal terlihat Nusa Tenggara Timur sebagai daerah asal men-
duduki tempat tertinggi dalam kasus kejadian brucellosis (
0,26 % ) diikuti oleh Australia ( 0,13 % ), New Zealand (
0,08 ¢ ) dan Sulawesi Selatan tidak terjadi kasus ( 0 % ).
Sedangkan daerah tujuan Kalimantan Tengah menduduki kasus
tertinggi kejadian brucellosisnya ( 0,69 % ) diikuti . Jawa
Timur ( 0,10 % ), Kalimantan Selatan ( 0,02 % ) dan | pada
daerah tujuan Kalimantan Timur tidak terjadi kasus ( 0 % ).
Kejadian kasus brucellosis tertinggi terjadi pada jenis sa
pi S.0. ( 0,16 % ) diikuti oleh jenis sapi F.H. dan Brah-

man masing-masing 0,12 % dan pada jenis sapi Bali 0,10 % .
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Lampiran 1, Lampiran I Surat Keputusan Menteri Pertanian no
mer 328/Kpts/0P/5/1978 tanggal 29 Mei 1978.

Nomer Penyakit Ternak yang dapat HMasa Karantina
diserang Hr Mg Bl
1 Anthrax (Radang Semua jenis ter-
Paha) nak - 20
2 ' Anaplasmosis Memamah biak L5

3 Aphthae Epizoo-
tica (Penyakit
Mulut dan Kuku,
Foot and Mouth ]
Disease) Memamah biak 21

L Aspergillosis Unggas . 21
5 ' Avian Encepha- 10
lomelitis (Epi- e/d
- demic tremor) Unggas 17

6 African Swine e
Fever (Pestis
suum africana) Babi 6

7 Black Leg (Ra- Memamah biak

dang .Paha) dan Babi 14 6
8 Brucellosis Memamah biak 30
(Keluron Menu- dan Babi s/d
lar) : 60
9 Blue Tongue
(Febriscatthar-
halis ovium) Memamah biak Lo

10 Classical Swi-
ne Fever (Pes- Babi 6
tis suum classia)
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LamplTan e isasiv o .(lanjutan)

{omer

Penyakit

Ternak yang dapat Masa Karantina

diserang

Hr Mg B1

11

¥

15

14

i b

16

17

18

19

20
i
22
e3

SKRIPSI

Coryza Gangrenosa
Bovum (Ingusan)

Dourine (Trypano-

soma cguiperdum)

Enzootic encepha-
lomyelitis (Ence-
phalomyelitis en-
zootica suum)

Fowl Pox (Cacar

Ayam)

Fowl Cholgra

Fowl Plaque
(Pestis avium)

Gumﬁoro Disease
(Penyakit Gumboro)
Glander's (Ingus

Jahat)

Horse sicknees
(Pestis equorum)

Infectious coryza
Jembrana
Leucocytozoon

Leptospirosis

-Unggas

Memamah biak
dan Babi

Ternak kuku
tunggal

Babi

Unggas (ayam)

Unggas (ayam)

(ayam)

Unggas (ayam)

Ternak kuku
tunggal

Ternak kuku
tunggal

Unggas (ayam)
Memamah biak
Unggas (ayam)

Ternak kuku
tunggal, Hama-
mah biak, Babi
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Lampiral’l l.' e e 8 e e e 8 a0 (1anjUtan)

iE Ternak yang dapat HMHasa Karantina
gaes o diserang Hr Mg Bl
37 Septichaemia Epi- Semua jenis
zooticae ternak 14
28 . S u rfr a Semua jenis ‘
ternak b,
39 Tuberculosis Sapi, Kerbau,
Babi PM
-40 Vesicular stoma-
titis (Stomatitis Memamah biak,
vesicularis spe- Babi
sificia) 21 -

Keterangan : Hr = Hari
Mg = Minggu
Bl = Bulan

SKRIPSI Upaya Penolakan Dan Pencegahan... | Dewa Putu Oka Bandjar
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Lampiran 2. Lampiran II Surat Keputusan Menteri Pertanian
nomer 328/Kpts/OP/5/1G7¢ tanggal 29 Mei 1978.

Unit Stasion Karantina Laut Udara-
I. Medan 1s Dal. Aceh 1. Lhok Seu-
: mawe
2., Ulele
. 2. Sumatera Utara 1. Belawan 1. Polonia
2. Sibolga
3. Tanjung
Balai
3., Sumatera Barat . l. Teluk 1. Tabing
Bayur
4, Riau 1. Tanjung 1. Simpang
Pinang Tiga
5. Jambi 1. Jdambi
IT. Jakarta 1. Bengkulu 1. Bengkulu
. 2. Sumatera Selatan 1. Pangkal
- Pinang
; 2. Palembang
3. Lampung 1. Tanjung
Karang/Pan-
jang
4. D,K.I. Jaya 1. Tanjung 1. Halim Per
Priok danakusu-
: ma
2, Kemayoran
5. Jawa Barat ~ 1. Cirebon
6. Jawa Tengah 1. Cilacap
7. D.I.Yogyakarta 1. Adi Sucip

to
8. Kalimantan Barat 1. Mempawa
2, Pemangkat

III. Surabaya

1. Java Timur 1. Banyuwangi
(Ketapang)

SKRIPSI 2 Upaya Penolakan Dan Pencegahan... | Dewa Putu Oka Bandjar
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Lampiran 2. e...-e... (lanjutan)

Unit Stasion Karantina Laut Udara
2. Kalbut
3, Kamal .
i, Tanjung 1. Juanda
Perak \
5. Telagabiru
(Tanjung
bumi)
2. Kalimantan 1. Banjar- 1l. Syamsu-
Selatan masin din Noor
3, Kalimantan 1. Balik- 1. Balik-
Timur papan papan
2. Sidomul- 2, Tarakan
VO,
. Kalimantan 1. Sampit °“1. Palang-
Tengah karaya
IV Denpasar 1. Bali 1. Buleleng 1. Ngurah
i Rai
2. Benoa/Sang-
garan ;
3 . Celllkan—
bawang

L, Gilimanuk
S. Padangbai
2. Nusa Tenggara 1. Alas 1. Mataram
Barat 2. Bima
3. Badas
L, Lembar

5. Lombok/
Sape

3. Nusa Tenggara 1. Ata Pupu 1. Kupang
el 2. Aimere 2. Panfui
3. Ende

4. Kupang/
Tenau

SKRIPSI Upaya Penolakan Dan Pencegahan... | Dewa Putu Oka Bandjar
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S aes (lgnjutan)

\Jt
o

Unit Stasion Karantina Laut Udara
5.Reo
6.Waingapu
7. Wini
8.Waikelo :
‘i, Timor Timur 1.Dilli 5 O e
2. Becau
V. Ujung Pandang
1. Sulawesi Selatan 1. Awarange
2. Bajoe
3, Malili
4. Pare Pare
5. Ujung 1. Hasanu-
e Pandang ddin
2. Sulawesi Teng- 1. Kendari
BEEQ 2. Kolaka
3. Sulawesi Tengah 1. Pantoloan
‘4. Sulawesi Utara 1. Bitung 1. Mapangat
; 2. Menado
5. Maluku 1. Ambon
6. Irian Jaya 1. Biak 1. Biak
2. Fak Fak 2. Fak Fak
3. Jayapura 3, Jayapura
L. Manukwari 4, Manukwa-
: i :
5. Herauke 5. HMerauke
6., Nabire
7. Serui
8. Sorong

SKRIPSI

Upaya Penolakan Dan Pencegahan...

| Dewa Putu Oka Bandjar
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Lampiran 3. Laupiran III Surat Keputusan tMenteri Pertanian

nomer 328/Kpts/OP/1978 tanggal 29 HMel 1976.

Pelabuhan Antar Pulau

Pelabuhan Laut Pelabuhan Udara

I. Medan 1. D.I. Aceh 1. Lhok Seumawe 1. Aceh

2. Sinabung
3. Simelu
iy §umatera 1. Belawan 1. Polonia
UNaLs 2. Tanjung
Balai

%2, Sumatera 1. Muara Padang 1. Tabing

Faras 2. Teluk Bayur
L. Riau 1. Bagan siapi-
3 : api
2. Batam sekupang
3. Dumai

L, Pakanbaru
5. Tanjung Pinang
6., Tembilahan

5. Jambi l. Jambi 1, Jambi
"II, Jakarta 1. Bengkulu 1., Bengkuluw 1. Bengkulu

2. Sumatera 1., Palembang

Selatan 2. Pangkalpinang 1. Talangbetutu

3. Lampung 1. Panjang 1. Beranti
L, D.K.I.Jaya 1. Sunda Kelapa 1. Halim Perda-
nakusuma
2. Tanjung Peri-
ok. : 2. Kemayoran

5. Jawa Barat 1. Cirebon
2, Herzk

SKRIPSI Upaya Penolakan Dan Pencegahan... | I5ewa Putu Oka Bandjar
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Lapiran Bl e st aive (lanjutan)

1 Ay
Ve nasst: Pelabuhan Antar Pulau

Pelabuhan Laut  Pelabuhan Udara

6. Jawa Tengah 1. Cilacap
2. Semarang 1. Jenderal Ach
mad Yani
7. D.1.Yogyakarta 1. Adi Sucipto
8. Kalimantan
Barat 1. Mempawah
2. Sambas
3. Pontianak
L. Pemangkat

I1TI. Surabaya

1. :Jawa Timur 1. Banyuwangi 1l. Juanda

2, Branta
. ; L 3., Kamal

i, Kangean
5. Hepa
6. Situbondo
7. Sepudi
8. Sangkapura
9. Tanjung Perak
10, Telaga Biru .

2. Kalimantan

Selatan 1. Banjarmasin 1, Syamsuddin
Noor

3. Kalimantan

Timur 1. Balikpapan 1. Samarinda
L, Kalimantan
Tengah 1l. Palangkaraya 1l. Palangka-
raya
2., Sampit

SKRIPSI Upaya Penolakan Dan Pencegahan... | Dewa Putu Oka Bandjar
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Lampiran 3.

e b R BT UGS )

Tin ikt

Pelzabuhan Antar Pulau

Pelabuhan Laut

Pelzbuhan Udara

IV. Denpasar 1l. Bali 14

s

3

L.

5.

2. HNusa Teng-
gara Barat

L 1.
2

3.

L,

3, Nusa Teng-
; gara Timur
1.

23

3.

L.

Se

6o

7e

8.

V. Ujung Pandang

1. Sulawesi

Selatan 1.
2.
3.
b

Se

SKRIPSI

Benoa/Sang-
garan

Buleleng
Celukan Bawang
Gilimanuk
Padang Bai

Alas
Bima
Badas
Lembar

Aimere
Atapupu
Ende
Kupang
Reo
Waingapu
Wini
Waikelo

Awerange
Bojol

Pare Pare
Polewali
Ujung Pandang

Upaya Penolakan Dan Pencegahan...
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1. Kupang

1. Hasanuddin
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Lampiran 3. seeeeesess{lanjutan)

. Pelabuhan Antar Pulau
2 o Tt 1 o

Pelzbuhan Laut Pelabuhan Udara

- 2. Sulawesi

Tenggara 1. Bau Bau
2. Kendari 1. Kencari
3. Kolaka '
3. Sulawesi
Tengah 1. Donggala 1. Palu
2. Pantoloan
L, Sulawesi
‘Utara 1. Bitung 1. Mapanget
2. Gorontalo
3. Sangirtalaut
5. Maluku 1. Ambon 1. Ambon
- | 6., Jaya Pura 1. Fak Fak
2. Jaya Pura 1. Jaya Pura
3; Merauke (Sentani)
L, Sorong

SKRIPSI Upaya Penolakan Dan Pencegahan... | Dewa Putu Oka Bandjar
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Lampiran 4 . Data pemasukan sapi ke wilayah kerja Bzlai Karan
tina Kehewanan ¥ilayah III periode tahun 1G80.

Nomer Waktu Jumlah Jenis Asal Tujuan RBT CFT
Pemasukan (ekor)

1 5 Oktober 1580 821 FH Austra- Jawa 7+ 1
h ¥ lia Timur
2 2 Desember 832 FH Austra- Jawa 9+++ 3
1280 lia Timur
53 19 Desember 812 FH Austra- Jawa 6+ 0
1280 lia Timur
Jumlah 2.465 22 L
Keterangan : RBT : Positif satu = 13
Positif tiga = 9O

Lampiran 5 . Data pemasukan sapi ke wilzyah kerja Balai Karan
- tina Kehewanan Wilayah III periode tahun 1981.

Nomer taktu Jumlah Jenis Asal Tujuan RBT CFT
Pemasukan (ekor) :
1 2 B O 5 6 iR
1 10 Januari 850 FH hustra-  Jawa 3++ 1
1981 B i Timur
2 22 Pebruari 828 FH New Zea- Jawa a) a)
1981 land Timur
3 1 Maret 1981 873 FH New Zea- Jawa b) b)
land Timur
4 L Haret 1981 848 Brahman Austra- Jawa c) c)
lia Timur

SKRIPSI ' Upaya Penolakan Dan Pencegahan... | bewa Putu Oka Bandjar
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SKRIPSI

c) serun
d) hasil
e) hasil

Upaya Penolakan Dan Pencegahan...

lampiran 9 5 . syl danintan )
3 2 > L 9 6 e 8
5 24 HMei 1981 840 Brahman Austra- Kaliman- d)
lia tan Timur -
6 30 Juli 1981 829 Brahman Austra- Jawa 3+ 0
: _ lia Timur
7 12 Agustus
1981 934 FH New Zea- Jawa e) e)
> . land Timur
8 23 September 838 Brahman Austra- Jawa 9+ 0
1981 lia Timur 2++
24+t
9 7 Oktober 838 Srahman Austra- Kali- 8+ 0
1681 lia mantan 5++
- Tengah 1+++
10 26 Oktober . 848 Brahman Austra- Jawa 0 0
1981 lia Timur
11 29 Cktober Q08 FH New Zea- Jawa 29+ 8
1981 % land Timur
. 1 Nopember’ 842 FH New Zea- Jawa 14+ 0
198; ; land Timur
13 -10 Nopember 831 FH New Zea- Jawa O 0
1981 land Timar
14 22 KNopember 851 FH Austra- Jawa 83+ 9
1964 5 iia Timur
15 27 Desember 850 FH Austra- Jawa 3+ 1
1981 lia Timur
Jumlah 12,808 218 2
Keterangan : R3T : Positif satu = 195
: Positif dua =1 1Y
Positif tiga = 6
a) hasil pemeriksaan serolegik belum diterima
b) tidak ada keterangan dari data yang dicatat

busuit dan rusak semua, test tidak ada
test dari BPPH tidzk terlaporkan
test tidak cditerima dzri BPPH Denpasar

| bewa Putu Oka Bandjar



Lampiran 6 . Data pemasukan sapi ke wil
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aja a
rantina Kehewanan %ilayah III periode

Nomer Waktu Jumlah Jenis Asal Tujuan RBT CFT
Pemasukan (ekor)
1 9 Januari 938 FH *New Zea- Java L+ C
1682 . land Timur 1++
. ) 1 L b
2 26 Mei 1982 849 FE Austra- Jawa 1+ 0
lia Timur
3 1 Juli 1982 922 i New Zea- Java 27+ 3
land Timur
4 18 Agustus 871 FH Austra= - Jawa A+ 0
1282 1ia Timur 9++
5 10 September 872 FH Austra- Jawa L+ 0
1982 1ia Timur L+t
6 31 Oktober 777 FH Austra- Jawa L+ 0
1682 ‘ lia Timur 2++
G S e
7 21 Nopember 1.161 FH Austra- Jawa 12 + O
19820 1ia Timur
8 6 Desember 870 Fr Nevw Zea~ Javia * 7+ #)
1982 . : land Timur
9 8 Desember 854 FH New Zea- Jawa 0 0
1982+ land Timur
10 3 Mei 1982 622 Sapi Bali Sula- Kaliman- O 0
5 3 wesl Se- tan Sela-
: latan tan
11 6 Juli 1682 683 Sapi Bali Kupang Kaliman- O 0
X (NTT) tan Se-
latan
12 9 Juli 1982 53L Sapi Bali Sula- Kaliman- O 0
vesi Se- tan Se-
latan latan
13 5 Agustus 214 Sapi Bali Sula- Kaliman- O 0
1982 ' wesi Se-~ tzn Sela-
latan tan
14 8 iei 1982 840 Brahman Austra- Kali- 19+ O
: lia mantan Q++
Timur 2+++
SKRIPSI Upéya Penolakan Dan Pencegahan... | Déwa Putlu Oka Bandjar
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Lampiran 6 . eeeesces{ lanjutan )

[on
e

Nomer Walktu Jumlah Jenis Asal Tujuan RBT CFT
Pemasukan (ekor)
15 25 Juni 1982 840 Brahmzan Austra- Kali- 25+ 0
1ia mantan 12++
Timur S5+++
Jen w1l ah 11.847 1R80%1:<0
Keterangan : RBT : Positif satu = 150
Positif dua = A7
Pasitig tige = 9

Lampiran 7 . Data pemasukan sapi ke wilayah kerja Balai Karan

tina Kehewanan Wilayah III periode tahun 1983.

Nomer

Waktu Jumlah Jenis As2l Tujuan 'RBT CFT
Pemasukan (ekor)
1 2: =5 4 5 SR AR
; 5 ‘5 Januari 781 FH New Zea- Jawa 1+++ O
1983 land - Timur
2 9 Januari 850 FH ew Zea- Jawa 1+ 0
1983 land Timur
3 13 Pebruari 876 FH New Zea- dJawa O 0
19383 1and Timur
L 19 laret 780 H lew Zea- Jawa 0 0
1983 land Timur
5 & i April 871 Fi ilew Zea- Jawa O 0
1983 land Timur
§ T e R LR 1.162 Brahman  Austra-  Kali- 3+ 0
1983 lia mnantan
Selatan
SKRIPSI Upaya Penolakan Dan Pencegahan... | Dewa Purtu Oka Bandjar
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Lappiran 7 L .usesssasyesicianjatan)

1 2 i 4 i 6 7 8
7 17 September 1,113 Brahman Austra- Kali- 35+ 0
1983 _ : lia mantan
Selatan
BE i L ey Ry 0
Keterangan : RBT : Positif satu = 39
Posrtifi tiga ‘=t

Lampiran 8 . Data pemasukan sapi ke wilayah kerja Balai Karan
~tina Kehewanan Wilayah III periode tahun 1984,

Nomer Uaktu Juialah Jenis Asal Tujuan RBT CFT
Pemasukan (ekor) .

1 6 Desember 140 SO Sumba Kali- 0 0
1084 , (NTT) mantan
E Sela-
tan
2 10 Desember 614 Brahman Austra- Kali- O 0
1284 lia mantan
Selatan
de s 2 th 754 0 0

SKRIPSI Upaya Penolakan Dan Pencegahan... | Dewa Putu Oka Bandjar
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Lampiran G . Data pemasukan sapl ke wilayah kerja Balai Karan

tina Kehewanan ¥Wilayah III periode tahun 1985.

Nomer Waktu Jumlah Jenis fsal Tujuan RET LWECEFT
Pemasukan (ekor)
¥ 16 April = 749 Brahman Mustra- Kaliman- 1+ 1
1985 1iz tan Se-
i i latan
2 18 Mei 1.067 Brahman  Austra- Kaliman- 5+ 0
1985 iia tan Se-
; latan
3 2B Tung 1.138 Brahman  Austra- Kaliman- 1+ 0
1985 iia tan Se-
latan
L 29 Juni -853 Brahman Austra- Kaliman- 1+ 0
1985 lia tan Se-
' latan
5 X0 Agus- . 1.150 Brahman  Austra- Kaliman- O 0
tus 1985 -+ 1ia tan Se-
latan
6 21 Sep~ " 1.210 Brahman  Austra- Kaliman- O 0
tember 1985 lia tan Se-
_latan
7 16 Okto- 1.141 SO Sumba  Kaliman- 3+ 2
ber 1985 (NTT) tan Se-
. X Satans
8 28 Okto- 603 Sapi Sulawe- Kaliman- O 0
ber 1985 Bali si Se-~ tan Se-
latan latan
¥ )

Jumlah 7,911

Keterangan

SKRIPSI

RBT : Positif satu = 11

Upaya Penolakan Dan Pencegahan...
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7N
<]

Datz pemasukan sapi ke wilayah kerja Balai Ka-

rantina Kehewanan Wilayah III1 periode
tahun 1986.
Nomer Waktu Jumlah Jenis Asal Tujuan RBT CFT
Pemasukan (ekor)
1 23 Pebriyari 209 Bali Sulawe- [ali- O 6}
1986 si Se- mantan
latan Sela-
tan
2 3 HMaret 1986 1.094 Bali Kupang Kaliman- 8+ 0O
(BT tan Se-
latan
3 5 HMaret 1986 246 Bali Sulawe- Kaliman- O 0
! si Se- tan Se-
latan latan
4 12 Maret. 1986 221 Bali Sulawe- Kaliman- O 0
si Se- tan Se-
. latan latan
5 1 April 1986 297 Brahman Austra- Kaliman- O 0
lia tan Se-
- : latan
& 19 Mei 198& 850 Bali Sulawe- Kaliman- 1+ 0
: si Se-~ tan Timur’
latan :
7 28 Oktober 603 Bali Sulawe- Kaliman- O 0
1986 ; si Se- tan Se-
latan latan
8 13 Nopember 1,576 Bali Kupang Kaliman- 11+ 10
1986 (NTT) tan Te-
ngah
9 24 Nopember 799 Brazhman Austra- Kaliman- -62+ 19
1586 1ia tan Te-
ngah
1C 15 Desember 1.000 Bali Sulawe- Kaliman- 10+ C
1986 - si Se- tan Te-
latan ngah
11 30 Desember 260 Rali Sulawve- Kaliman- O 0
1956 si Se-~- tan Se-
latan Tlatan
SKRIPSI Upaya Penolakan Dan Pencegahan... | Ijewa Putu Oka Bandjar
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Lanplron 10 c..sesnset laniutan ] .

Homer Vaktu
Pemasuizan

Jumlzh Jenis Asal Tujuan RET G
(ekor)

12 .8 Desember

1,146 Bali Sulawe- Kaliman- O 0

1986 si Se-  tapn Timur
: ; latan
Jumlah 8.L01 935 - 29
Keterangan : EBT : Positif satu = 93
SKRIPSI Upaya Penolakan Dan Pencegahan... | Dewa Putu Oka Bandjar
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Lampiran 1]. Bagan Struktur Crganisasi Livestock
di Queensland.

Queensland GOVernmentJ

Minister of Primary Industries

Director General of Primary Industries

[
Director of Plant

Director of Animal
Industries + Assistens

b

Slaughtering
&

Meat Inspection

Director
Veterinary
Services

1

L

Pig
g
Poultry

Division of Veterinary
Officer :

Keterangan :

Veterinary Officer

Stock Inspectors

: dikutip dari Laporan Pemeriksaan Keseha-

tan sapi bibit Brahman Pure ( Crash Pro-
grame )tahap I Jawa Timur untuk shipment

ke I di Australia tahun 1981,

SKRIPSI

Upaya Penolakan Dan Pencegahan...
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o -

‘ 1980 1981 1982 1983 9H - 198F 1985

Gambar 1, Ppemasukan sapi impor ke wilayah kerja Balai Ka-
rantina Kehewanan Wilayah III dalam periode ta-
hun 1980 sampai dengan tahun 1986,

SKRIPSI Upaya Penolakan Dan Pencegahan... | Dewa Putu Oka Bandjar
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SKRIPSI

198! 1981 1983 1981 1965 158G

" Pemasukan sapi bibit lokal antar pulau ke wila-

yah kerja Balai Karantina Kehewanan Wilayah III
dalam periode tahun 1980 sampai dengan tahun 1986.

-Upaya Penolakan Dan Pencegahan... | Dewa Putu Oka Bandjar
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Gambar 3, Jumlah kasus brucellosis berdasarkan pemeriksaan
screening test ( RBT ) dan diagnostic test (CFT)
pada sapl iﬁpor yang masuk ke wilayah kerja Ba-
lai Karantina Kehewanan WHilayah III dalam peri-
ode tahun 1980 sampai dengan tzahun 1986.

1986
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=30

i RET OFT T COFT
Bia iy o —o-ab

/

1984 1985 1986

_11 1982 : 1§5)

Jumlah kasus brucellosis berdasarkan pemeriksaan
screening test ( RBT ) dan diagnostic test
( CFT ) pada sapi bibit lokal antar pulau yang
masuk ke wilayah kerja Balai Karantina Kehewan-
an Wilayah III dalam periode tahun 1980 sampai
dengan tahun 1986.
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(T
264
|
..jvl'[)
RET
21
i
- 15‘0
4100
‘ CFT=26 ¢Er A
-50 S %
Tﬁ\_ﬁ%mzm 1 CFTe 1O “;'P
i 2 (SR E)
o i { i -
‘ F.H. PLAHIAN pAL1 . 3.0
22.504 ekor- 16873 oo §.961 o 1.281 <o

Gambar 5. Jumlah kasus brucellosis berdasarkan jenis sapl
bibit yang masuk ke wilayah kerja Balai Karanti-
na Kehewanan Wilayah III dalam periode tahun 1980
sampail dengan tahun 1986.

- aw

+ 100
% BT
O : Flelf ’oi;r SRl = CFT-iz.
RUSTRALIA el ZEALAND SEAREST SELATAN  HUSA TENGCARA TIMUR,
‘26,419 <kor 12958 <hor 6.608 <¥or 4.C94-<kor

Gambar 6, Jumlah kasus brucellosis berdasarkan daerah asal
sapi bibit yang masuk ke wilayah kerja Balai Ka-
rantina Kehewanan Wilayah III dalam periode ta-

SKRIPSI hun 1980YR2afeeekkepar@ensestrahun 1986 Dewa Putu Oka Bandjar
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ROT

CFT CFT
26

s

CFT i cFr
J - Ot

. -

SKRIPSI

JAWATIMUR  KAUMANTARESELATAN KALTMANTANITIHUR IAMMANTANGLENGAH
15.§67 clor 15.923 Kor 4.616 <aue AP e

- Gambar 7, Jumlah kasus brucellosis berdasarkan daerah tu-

Juan sapi bibit yang masuk ke wilayah kerja Ba-
Jlai Karantina Kehewanan Wilayah III dalam perio-
de tzhun 1980 sampai dengan tahun 1986.

Upayé Penolakan Dan Pencegahan... | Dewa Putu OkerBardjar



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Gambar 8. Hasil reaksi pengujlan brucellosls dengan

Keterangan

SKRIPSI

metoda RBT pada serum darah sapi  dengan
Antigen produksi Pusat Veterinaria Farma
Surabaya.

Bl :(+ )= positif satu
B2 : ( ++ ) = positif dua
B3 : ( +++ ) = positif tiga

Upaya Penolakan Dan Pencegahan... | Dewa Putu Oka Bandjar




- Gambar 9.
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ae

( +) = positif satu
( ++) = positif dua
( +++ ) = positif tiga

Upaya Penolakan Dan Pencegahan...

ol

Hasil reaksi pengu:jién brucellosis dengan
| metoda RBT pada serum darah sapi  dengan
| Antigen produksi Balai Penelitian Veteri-
ner Bogor.
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Gambar 10, Hasil reaksl positif dan negatif pengujian
| brucellosis dengan metoda RBT pada ' serum
darah sapl dengan Antigen produksi  Pusat

Veterinaria Farma Surabaya,

Keterangan : py . ( - )

- negatif
B3

positif tiga

n

( +++ )
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Gambar 11,
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Transfer serum di lapangan untuk pemeriksaan
brucellosis ( uji RBT ) oleh petugas dari Ba-

lai Penyidikan Penyakit Hewan Wilaysh IV Yog-

yakarta.
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